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Lampiran 1. Prosedur Analisis Proksimat Kandungan Glikogen 

 Prosedur analisis kandungan glikogen 

1. Timbang sampel ± 0,2 gr dan masukkan ke dalam tabung sentrifugas  

2. Tambahkan akuades hingga volumenya 50 ml  

3. Sentrifus pada kecepatan 7000 rpm selama 5 menit  

4. Ambil Filtrat  sebanyak 15 ml ke  dalam tabung sentrifugas  

5. Tambahkan etanol 96% dingin 30 ml  

6. Kocok hingga homogen  

7. Sentrifus pada kecepatan 7000 rpm selama 5 menit  

8. Ambil Residu nya kemudian ditambah 10 ml akuades , lalu di aduk 

9. Ambil 1 ml ke dalam tabung reaksi  

10. Tambahkan akuades 1 ml  

11. Tambahkan H2SO4 pekat 2 ml  

12. Panaskan selama 5 menit  

13. Tambahkan larutan DNS 0,5 ml  

14. Panaskan kembali selama 5 menit  

15. Ukur absorbansnya pada λ 540 nm 

16. Buat standart glikogen 

 

Lampiran 2. Prosedur Analisis Proksimat Komposisi Kimia Tubuh 

 Adapun prosedur analisis proksimat komposisi kimia tubuh : 

 Prosedur analisis kandungan protein 

1. Timbang dengan teliti ± 1 gr sampel 

2. Masukkan kedalam labu khjedhal  

3. Tambahkan ± 1 gram campuran selenium dan 20 ml H2SO4 pekat 

4. Labu khjedhal bersama isinya di goyangkan sampai semua sampel terbasahi 

dengan H2SO4 

5. Destruksi dalam lemari asam sampai jernih 

6. Biarkan dingin kemudian tuang kedalam labu ukur 100 ml dan bilas dengan air 

suling 

7. Biarkan dingin kemudian impitkan hingga tanda garis dengan air suling lalu 

kocok hingga homogen 

8. Siapkan panampungan yang terdiri dari 10 ml H3BO3 2% + 4 tetes larutan 

indicator campuran dalam Erlenmeyer 

9. Pipit  5 mL larutan sampel kedalam labu destilasi 
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10. Tambahkan 10 mL NaOH 30% dan 100 mL air suling 

11. Suling hingga volume penampung menjadi ± 50 mL 

12. Bilas ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung bersama isinya 

dititrasi dengan larutan H2SO4 0,0171 N 

Perhitungan : 

   V  x  N  x  14  x  6,25  x  P 

 % Protein Kasar  =                  X 100 

   Berat sampel (mg)     

Keterangan : 

 V = Volume Titrasi contoh 
 N = Normalitas Larutan H2SO4 

P = Faktor Pengenceran 
 

 Prosedur analisis kandungan serat kasar  

1. Timbang ± 0,3 g sampel kedalam tabung reaksi 50 mL 

2. Tambahkan 30 ml H2SO4 0,3 N 

3. Refluks (panaskan) selama 30 menit 

4. Tambahkan 15 NaOH 1,5 N 

5. Refluks selama 30 menit 

6. Saring kedalam sintered glass No. 1 sambil dihisap menggunakan pompa 

vacuum 

7. Cuci  berturut- turut dengan 40 mL air panas, 40 mL H2SO4 0,3 N, 40 mL air 

panas dan 10 mL aseton 

8. Keringkan dalam oven 8 jam atau di biarkan bermalam 

9. Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian timbang ( a gram ) 

10. Abukan dalam tanur listrik selama 3 jam pada suhu 500oC 

11. Biarkan agak dingin kemudian masukkan dalam eksikator selama ½ jam 

kemudian timbang ( b gram ) 

Perhitungan : 

    A – B 

 % serat kasar  =    X 100 

            Berat Sampel 
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 Prosedur analisis kandungan lemak kasar.  

1. Timbang ± 1 g sampel 

2. Masukkan kedalam tabung reaksi berskala 15 mL 

3. Tambahkan chloroform mendekati skala 10 mL 

4. Tutup rapat kemudian kocok dan biarkan bermalam 

5. Himpitkan hingga skala 10 mL dengan chloroform 

6. Lalu kocok kembali 

7. Saring dengan kertas saring kedalam tabung reaksi 

8. Pipit 5 mL kedalam cawan yang telah diketahui beratnya (a gram) 

9. Ovenkan pada suhu 100oC selama 4 jam 

10. Keluarkan lalu masukkan ke dalam eksikator  ½ jam 

11. Selanjutnya timbang (b gram) 

Perhitungan : 

   P x ( b  -  a ) 

     % Kadar Lemak  =    X 100 

   Berat sampel 

 P = Pengenceran (10/5) 

 

Lampiran 3. Hasil uji proksimat kandungan glikogen dan komposisi kimia tubuh ikan  
                     gabus pada akhir penelitian 

Perlakuan 

Komposisi (%) 

Glikogen Protein Lemak BETN Serat 
kasar 

Abu 

Ikan Sepat Siam (1)  31,70 69,78 13,90 2,19 0,32 13,81 
Ikan Sepat Siam (2) 32,80 68,97 14,21 2,27 0,30 14,25 
Rata-rata 32,50 69,37 14,05 2,23 0,31 14,03 

Ikan Tawes (1) 36,38 69,18 13,88 1,72 0,31 14,91 
Ikan Tawes (2) 35,25 66,32 14,78 1,90 0,31 16,69 
Ikan Tawes (3) 34,47 67,96 14,75 1,88 0,32 15,09 
Rata-rata 35,37 67,82 14,47 1,83 0,31 15,56 

Ikan Nila (1) 36,76 67,81 14,11 3,39 0,31 14,38 
Ikan Nila (2) 35,69 68,70 14,11 2,19 0,31 14,69 
Ikan Nila (3) 35,30 69,25 14,25 3,59 0,31 12,60 
Rata-rata 35,92 68,59 14,16 3,05 0,31 13,89 

Pelet (1) 34,78 68,74 14,54 2,39 0,31 14,02 
Pelet (2) 36,28 69,80 13,08 1,95 0,32 14,85 
Pelet (3) 37,57 69,94 12,99 3,29 0,33 13,45 
Rata-rata 36,21 69,49 13,53 2,54 0,32 14,11 
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Lampiran 4. Hasil analisis ragam kandungan glikogen ikan gabus yang diberi berbagai 
                     jenis pakan 

 

Sumber 

Keragaman db KT Fhitung Sig. 

Perlakuan 19,203 3 6,401 6,346* 0,021 

Galat 7,061 7 1,009   

Total 26,264 10    

Keterangan:*berpengaruh nyata (p < 0,01)  

Lampiran 5. Hasil uji lanjut W-Tukey kandungan glikogen ikan gabus yang diberi  

                     berbagai jenis pakan 
 

Perlakun N 
Subset for alpha = 0,05 

1 2 

Ikan Sepat Siam 2 32,5050b  

Ikan Tawes 3  35,3667a 

Ikan Nila 3  35,9167a 

Pelet 3  36,2100a 

Keterangan: kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05) 
 

Lampiran 6. Hasil analisis ragam kandungan protein ikan gabus yang diberi berbagai 

                     jenis pakan 

Sumber Keragaman JK db KT F Sig 

Perlakuan 5,110 3 1,703 1,873ns 0,222 

Galat 6,364 7 0,909   

Total 11,474 10    

Keterangan: nstidak berpengaruh nyata 

Lampiran 7. Hasil analiisis ragam kandungan lemak ikan gabus yang diberi berbagai 

                     jenis pakan 

Sumber Keragaman JK db KT F Sig 

Perlakuan 1,354 3 0,451 1,506ns 0,294 

Galat 2,098 7 0,300  

Total 3,451 10   

Keterangan: nstidak berpengaruh nyata 

Lampiran 8. Hasil analiisis ragam kandungan BETN ikan gabus yang diberi berbagai 

                     jenis pakan 

Sumber Keragaman JK db KT F Sig 

Perlakuan 3,201 3 1,067 2,723ns 0,124 

Galat 2,742 7 0,392  

Total 5,943 10   

Keterangan: nstidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 9. Hasil analiisis ragam kandungan serat kasar  ikan gabus yang diberi 

                    berbagai jenis pakan 

Sumber Keragaman JK db KT F Sig 

Perlakuan 0,000 3 0,000 0,610 0,630 

Galat 0,001 7 0,000  

Total 0,001 10   

 

Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 

No, Kegiatan Keterangan 

1. Persiapan kolam 

 

 

 

2. 
Pengisian eceng 

gondok 
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3. 
Penimbangan benih 
ikan di awal 
pemeliharaan 

 

4. 
Penebaran benih 
ikan gabus 
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5. 
Persiapan pakan 
segar dan pellet 
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6. Pemberian pakan 

 

7. Pengukuran suhu 

 

8. 
Pengukuran pH dan 
DO 
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9. Sampling 

 

10. Penimbangan ikan 

 

 

 

 

 


